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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah menguraikan beberapa penelitian ini ada beberpa hal yang 

bisa kita simpulkan sedangkan hal-hal berikut adalah: 

1. homoseksual yang terjadi itu seringkali disebabkan karena ketidak 

adaan lawan jenis di dalamnya atau juga disebut dengan All Men 

Environment. 

2. secara garis besar homoseksual terbagi menjadi dua macam yaitu: 

a. Homoseksual Ego Sintonik,  

seorang Homoseksual ego sintonik adalah orang yang tidak sama 

sekali merasa terganggu dengan orientasi seksualnya, orang 

tersebut merasa tidak ada yang salah dengan orientasi 

seksualnya, atau bisa dikatakan tidak ada desakan dan dorongan 

untuk merubah orientasi seksualnya bahkan dia akan melawan 

apabila ada seseorang yang memberitahunya bahwa orientasi 

seksualnya itu salah, hal ini biasa terjadi di negara-negara yang 

tidak melarang adanya aktivitas-aktivitas homoseksual yang ada 

dinegaranya. 

b. Homoseksual Ego Distonik\ 

berbeda dengan Homoseksual ego sintonik yang tidak merasa 

terganggu dengan orientasi seksualnya, homoseksual Ego 

Distonik justru sangat tertekan dengan orientasi seksualnya 

sehinga sring kali pelaku homoseksual Ego Distonik banyak yang 

mengeluh dan merasa terganggu akibat konflik internal atau 

psikis. hal ini biasanya terjadi karena Ia senantiasa sedikit sekali 

terangsang oleh lawan jenis atau tidak sama sekali. Sebenarnya 

para pelaku homoseksual Ego distonik sangat ingin 

mempertahankan heteroseksualnya. Mereka ingin sekali 

mengatakan apa yang sebenarnya mereka rasakan terkait 

orientasi seksualnya akan tetapi karena masyrakat tidak 

menyukai atau mendiskriminasi para pelaku sehingga tidak ada 

tempat untuk homoseksual Ego Distonik mencurhatkan apa yang 
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ia rasakan, dan juga membuat ia khawatir atau takut tidak 

disukai, cemas dan sedih. Konflik psikis tersebut menyebabkan 

perasaan bersalah, kesepian, malu, cemas, dan depresi. 

3. Syekh Wahbah Zuhayli dalam memandang Homoseksual adalah 

melalui persfektif hukum sehingga kalau diteliti lebih lanjut 

penafsiran beliau akan memberikan kesan “tidak ada kesempatan 

bagi orang yang sudah melakukan Homoseksual”, 

4. salah satu obat terhadap kasus-kasus homoseksual yang terjadi. maka 

dari penafsiran ayat diatas bisa kita temukan bahwasannya salah satu 

cara agar pelaku Homoseks ini sembuh adalah dengan ditawarkan 

lawan jenis untuk pelaku tersebut dengan jalur yang diperbolehkan 

yakni di nikahkan. 

5. homoseksual adalah pelencengan seksual yang disebabkan oleh 

banyak faktor yang seringkali di sepelekan oleh orang-orang di 

sekitar pelaku homoseksual tersebut, maka pentingnya bagi kita 

untuk selalu saling mengingatkan terkait faktor-faktor yang 

menyebabkan homoseksual 

 

B. Saran  

 Menurut peneliti apabila kita mengetahui seseorang yang 

mempunyai ketertarikan dengan sesama jenis hendaklah ia ajak untuk 

berbicara atau mencurahkan isi hatinya. karena untuk memendam 

pemikiran tentang melencengnya orintasi seksual adalah hal yang berat. 

untuk difikirkan dan dipendam seorang diri. 

Sebagai manusia yang tidak luput dari salah dan lupa dalam penulisan 

ini bisa saja ditemukan banyak kesalahan yang berasal dari penliti, oleh 

karena itu kritik dan saran dari pembaca sangat penulis butuhkan agar 

kedepannya penulis tidak lagi salah pada kesalahan yang sama. 

 

 

  



 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ali Mukti, (2018). Agama-Agama Di Dunia, Yogyakarta: IAIN Sunan 

Kalijaga Pres. 

A. Supratiknya, (1993) Teori-Teori Psikodinamik (Klinis), Yogyakarta: 

Penerbit Kanisius. 

al-Ghazali, Muhammad, (1992), Kaifa Nata’amal Ma’a al-Qur’an Mansoura: 
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